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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa kelas X MA Syaikh Zainuddin NW Anjani dalam 
menyelesaikan soal matematika tipe HOTS berdasarkan prosedur 
Newman.  Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal HOTS 
matematika masih tergolong rendah. Prosedur Newman merupakan 
tahapan untuk memahami dan menganalisis bagaimana siswa 
menjawab sebuah permasalahan yang ada pada soal. Hal ini terbukti 
oleh hasil PISA tahun 2018 terlihat bahwa nilai rata-rata kemampuan 
matematika peserta didik di Indonesia dibawah standar internasional 
sebesar 379. Hasilnya menempatkan Indonesia urutan ke 73 untuk 
matematika (OECD, 2019). Metode penelitian yang digunakan adala 
pendekatan kualitatif deksiptif dengan metode pengumpulan data tes 
tertulis dan wawancara. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas X 
program IPA putri MA Syaikh Zainuddin (MAPK) NW Anjani semester 
ganjil tahun ajaran 2023/2024. Penelitian menunjukkan kesalahan yang 
dilakukan siswa yaitu kesalahan memahami masalah (comprehension 
errors), kesalahan dalam transformasi (transformation errors), 
kesalahan keterampilan proses (process skills errors), dan kesalahan 
penulisan jawaban akhir (endcoding errors). Peneliti juga memberikan 
saran bagi guru dan siswa agar terus belajar dan berinovasi dalam 
belajar dan mengerjakan soal HOTS serta pada peneliti selanjutanya 
untuk terus mengembangkan penelitian terhada keslahan siswa agar 
keslahan tersebut dapat diatasi atau mendapatkan solusi. 
 
Kata Kunci: Analisis kesalahan; Soal HOTS; Prosedur Newman. 
 
 
Abstract: This research aims to determine the errors made by students 
of class X MA Syaikh Zainuddin NW Anjani in solving HOTS type 
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mathematics questions based on the Newman procedure. Students' 
ability to solve HOTS mathematics problems is still considered low. The 
Newman procedure is a step to understand and analyze how students 
answer a problem in a question. This is evidenced by the results of the 
PISA 2018, which showed that the average mathematics ability of 
students in Indonesia is below the international standard of 379. The 
result placed Indonesia 73rd for mathematics (OECD, 2019). The 
research method used is a descriptive qualitative approach with a 
written test and interview data collection method. The research was 
conducted on female students of class X IPA program of MA Syaikh 
Zainuddin (MAPK) NW Anjani in the odd semester of the 2023/2024 
academic year.The results of the study showed that the errors made by 
students were errors in understanding the problem (comprehension 
errors), errors in transformation (transformation errors), errors in 
process skills (process skills errors), and errors in writing the final answer 
(endcoding errors). The researcher also provides suggestions for 
teachers and students to continue learning and innovating in learning 
and completing HOTS questions, as well as for future researchers to 
continue developing research on student errors so that these errors can 
be overcome or get solutions.influence, but in further research it is 
expected to examine more deeply using different variables. 
 
Keywords: Error analysis; HOTS questions; Newman procedure. 

 
A. Pendahuluan  

Masalah umum yang terjadi adalah kemampuan matematika siswa di 
Indonesia adalah rendahnya peringkat matematika di ajang internasional 
dan rendahnya nilai ujian matematika siswa padahal sudah diterapakan 
soal HOTS pada kurikulum pembelajaran disekolah (Purnama, 2010). Hasil 
PISA (Programme for International Student Assessment) tahun 2018 bahwa 
nilai rata-rata kemampuan matematika peserta didik di Indonesia dibawah 
standar internasional sebesar 379 (Rihada et al., 2021). Indonesia urutan ke 
73 untuk matematika. Kemampuan matematika dalam PISA dibagi menjadi 
enam level, dengan level 6 adalah tingkat pencapaian yang paling tinggi dan 
level 1 adalah tingkat pencapaian yang rendah. Sedangkan presentase pada 
science, reading, and mathematics level 5 atau 6 sebesar 0,6 dan level 2 
sebesar 51,7. Perbedaan hasil Indonesia dengan nilai lebih tinggi pada level 
soal yang rendah dan nilai yang sedikit pada level yang tinggi menunjukkan 
Indonesia berada dalam kuadran rendah (OECD, 2017). 
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Masalah utama yang banyak terjadi adalah banyak siswa mengalami 
kesulitan dan kesalahan dalam menjawab soal HOTS (Faizzah & Sutarni, 
2023). Kesulitan yang dialami siswa saat proses belajar matematika 
berdampak pada terjadinya kesalahan dalam menjawab soal. Ketika 
menjawab pertanyaan masih ada siswa yang melakukan kesalahan dalam 
menjawab soal terutama soal HOTS. Kesalahan tersebut perlu diidentifikasi 
dan dicari solusi apa saja yang mengatasi siswa melakukan kesalahan agar 
nanti kesalahan tersebut dapat diminimalisir dan tidak terulang lagi.  Salah 
satu cara identifikasi masalah tersebut adalah dengan prosedur Newman.  

Prosedur Newman merupakan tahapan untuk memahami dan 
menganalisis bagaimana siswa menjawab sebuah permasalahan yang ada 
pada soal. Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menyelesikan soal 
matematika menurut Newman adalah membaca soal, memahami masalah, 
transformasi, kemampuan memproses dan penulisan jawaban.   (Ratri, 
2022) menjelaskan bahwa Newman’s Error Analysis atau disingkat NEA 
adalah prosedur yang dirancang secara sederhana dalam menyelesaikan 
soal cerita matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana hasil analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
HOTS matematika berdasarkan Prosedur Newman. Selanjutnya untuk 
mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas X MA Syaikh 
Zainuddin Nw Anjani dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS.  

Mahmudah (2018) dalam penelitiannya berjudul “Analisis Kesalahan 
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Bertipe HOTS Berdasar Teori 
Newman”. Adapun hasil pelitiannya adalah kesalahan-kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal HOTS sebagian besar karena kesalahan dalam 
memahami maksud dari soal yang diberikan, kemudian kesalahan 
transformasi dan keterampilan proses, sehingga menyebabkan penulisan 
jawaban akhirnya menjadi salah. Adapun faktor penyebab kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal HOTS adalah kemampuan penalaran dan 
kreativitas siswa yang rendah dalam memecahkan masalah konteks nyata 
dan memanipulasinya ke dalam bentuk aljabar. Selain itu siswa tidak 
terbiasa menggunakan proses pemecahan masalah dengan benar. 
Perbedaan yang ditemukan pada penelitian ini terletak pada tahun, subjek, 
dan materi yang digunakan saat melakukan penelitian serta fakror 
penyebab kesalahan siswa. 

HOTS (Higher Order Thinking Skill) merupakan salah satu keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. Tujuan utama dari HOTS (Higher Order Thinking Skill) 
adalah bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada 
level yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk 
berpikir secara kritis dalam menerima berbagai jenis informasi, dalam 
berpikir kreatif juga memecahkan suatu masalah menggunakan 
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pengetahuan yang dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi-situasi 
yang kompleks Saputra dalam (Setiawan et al., 2022). 

B. Metode Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif yang berjenis diskriptif. Penelitian dilakukan pada peserta didik 
kelas X program IPA putri MA Syaikh Zainuddin (MAPK) NW Anjani semester 
ganjil tahun ajaran 2023/2024. Sebelum penentuan subjek utama, peneliti 
memberikan tes uraian dengan soal matematika tipe HOTS kepada semua 
peserta didik yang terdapat pada kelas yang terpilih. Subjek utama akan 
dipilih dari tes ini.  

Subjek utama dalam penelitian ini terdiri dari 9 peserta didik yang 
terdiri dari masing-masing perwakilan peserta didik yang memiliki 
kemampuan yang berbeda yaitu kemampuan tinggi 3 orang, kemampuan 
sedang 3 orang dan kemampuan rendah 3 orang. Sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara siswa. Sumber data sekunder 
dalam penelitian ini adalah hasil penelitian sebelumnya, hasil tes soal HOTS, 
dan dokumentasi kegiatan penelitian ketika tes dan wawancara. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu, 
pemberian tes terhadap siswa dan melakukan wawancara tak terstruktur 
terhadap siswa. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes dan wawancara. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif ada 3 langkah yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan menarik kesimpulan. 
 

C. Temuan dan Pembahasan 

Kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan prosedur Newman dapat 
dilihat dari hasil jawaban siswa yang diperoleh dalam menyelesaikan soal 
yannng telah diberikan, untuk itu dilakukan analisis terhadap hasil jawaban 
siswa. Kesalahan-kesalahan siswa dalam menjawab soal HOTS dianalis 
menggunakan prosedur Newman didapatkan beberapa jenis kesalahan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat (Fitriatien, 2019) bahwa kesalahan siswa dalam 
mengerjakan soal cerita matematika dibedakan menjadi lima tipe 
kesalahan yaitu kesalahan membaca (reading errors), kesalahan 
memahami (comprehension errors), kesalahan dalam transformasi 
(transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process skills 
errors), dan kesalahan penulisan jawaban akhir (endcoding errors). 
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1. Kesalahan Membaca Soal (Reading Error) 
Menilai kesalahan siswa dalam membaca soal didapatkan melalui 

wawancara bukan tes tertulis. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mengalami kesalahan 
membaca, siswa mampu membaca atau mengenali simbol dalam soal yang 
telah diberikan. 

 
2. Kesalahan Memahami Masalah (Reading Comprehension) 

 

 
Gambar 1. Hasil kerja siswa 

 
Kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan gambar di atas adalah 

kesalahan memahami masalah. Kesalahan memahami yang dianalisis dari 
penggalan jawaban siswa adalah antara lain siswa tidak memahami 
informasi apa saja yang diketahui dalam soal dengan lengkap, siswa tidak 
memahami apa saja yang dinyatakan dalam soal dengan lengkap, siswa 
tidak mampu menemukan apa saja yang diketahui serta yang ditanyakan 
dalam soal tersebut. 

 
3. Kesalahan Transformasi (Transform Error) 

Kesalahan transformasi yang dianalisis dari jawaban siswa adalah 
siswa mengetahui apa saja yang diketahui serta apa yang ditanyakan soal, 
tetapi siswa tidak mengetahui operasi apa yang digunakan dalam 
menyelesaikan soal cerita tersebut. Siswa tidak mampu membuat model 
matematis dan informasi yang didapatkan dan siswa tidak mengetahui 
operasi hitung yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal.  

 
4. Kesalahan Keterampilan proses (Process Skill) 

Kesalahan keterampilan yang dianalisis dari jawaban tersebut adalah 
siswa tidak mengetahui prosedur yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
operasi secara tepat, siswa tidak mengetahui peosedur atau langkah-
langkah yang akan digunakan untuk menyeleaikan soal dengan tepat. 
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5. Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Error) 
Kesalahan penulisan jawaban atau hasil akhir yang dianalisis yaitu 

siswa mampu menyelesaikan soal HOTS matematika dengan tepat tetapi 
siswa tidak menyimpulkan penyelesaian ke dalam kalimat matematika, 
serta siswa tidak dapat menuliskan jawaban akhir berupa kesimpulan.  

 
Tabel 1. Analisis Soal Tes Menggunakan Prosedur Newman 

Jenis Kesalahan 
Jumlah Kesalahan 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 

kesalahan membaca 
(reading errors), 

- - - - - 

kesalahan memahami 
masalah (comprehension 

errors) 
1 8 8 4 10 

kesalahan dalam 
transformasi 

(transformation errors) 
6 12 20 7 4 

kesalahan keterampilan 
proses (process skills 

errors) 
4 16 15 17 6 

kesalahan penulisan 
jawaban akhir (endcoding 

errors). 
9 17 14 17 17 

 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari tabel terhadap 50 orang 

siswa kelas X MA Syaikh Zainuddin NW anjani tes tertulis berdasarkan 
analisis Newman menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan pada 
tahap memahami masalah, tranformasi masalah, keterampilan proses, dan 
penulisan jawaban akhir. 

Dari hasil yang telah diuraikan dapat dilihat bahwa siswa melakukan 
beberapa keslahan dalam menjawab soal. Langkah-langkah yang harus 
dilakukan untuk menyelesikan soal matematika menurut Newman adalah 
membaca soal, memahami masalah, transformasi, kemampuan 
memproses dan penulisan jawaban (Darmawan et al., 2018). Kesalahan-
kesalahan siswa terebut dianalis menggunakan prosedur Newman 
didapatkan beberapa jenis kesalahan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Mulyani & Muhtadi, 2019) bahwa kesalahan siswa dalam mengerjakan 
soal cerita matematika dibedakan menjadi lima tipe kesalahan yaitu 
kesalahan membaca (reading errors), kesalahan memahami 
(comprehension errors), kesalahan dalam transformasi (transformation 
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errors), kesalahan keterampilan proses (process skills errors), dan kesalahan 
penulisan jawaban akhir (endcoding errors). 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian terhadap 
50 orang siswa kelas X MA Syaikh Zainuddin NW anjani baik melalui tes 
tertulis dan tes wawancara berdasarkan analisis Newman menunjukkan 
bahwa siswa melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah, 
tranformasi masalah, keterampilan proses, dan penulisan jawaban akhir. 
 

D. Simpulan  

Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal HOTS 
matematika berdasarkan prosedur Newman dapat disimpulkan melalui 
lima langkah berikut yaitu analisis kesalahan membaca (reading errors), 
analisis kesalahan memahami masalah (comprehension errors), analisis 
kesalahan transformasi (transformation errors), analisis kesalahan 
keterampilan proses (process skills errors), dan kesalahan penulisan 
jawaban akhir (endcoding errors). Jenis kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS menggunakan prosedur 
Newman siswa kelas X MA syaikh Zainuddin NW Anjani berdasarkan hasil 
dan analisis data maka dapat disimpulkan yaitu: (1) Kesalahan dalam 
memahami masalah (reading comprehension), yakni siswa kurang 
memahami masalah dalam soal sehingga menyebabkan siswa tidak dapat 
menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan soal; (2) Kesalahan 
transformasi (transform error), yakni siswa belum mampu menerjemahkan 
soal cerita ke dalam bentuk model matematika dengan benar, siswa belum 
mampu menggunakan rumus dengan benar dalam menyelesaikan soal; (3) 
Kesalahan keterampilan proses (Process Skills), yakni siswa belum mampu 
melakukan operasi hitung dengan prosedur yang benar dalam pengerjaan 
soal. Sehingga siswa melakukan kesalahan langkah atau prosedur yang 
kurang tepat; dan (4) Kesalahan penulisan jawaban akhir (endcoding error), 
yakni tidak menemukan hasil akhir jawaban dan siswa tidak membuat 
kesimpulan jawaban yang tepat. 
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